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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada 

materi bunyi menggunakan model Team Based Learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode pre-experimental dengan rancangan one group pretest-posttest. Subjek 

penelitian ini melibatkan 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan metode tes tulis 

berupa enam butir soal uraian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji n-gain score dan data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi bunyi menggunakan model Team Based Learning mengalami peningkatan 

keseluruhan indikator rata-rata n-gain score 0,6 dengan kriteria peningkatan sedang. Agar peningkatan 

lebih baik dapat dilakukan model Team Based Learning secara berulang kali agar kemampuan berpikir 

kritis siswa meningkat.  

 

Kata Kunci: Team based learning, kemampuan berpikir kritis 

  

Abstract 

This study aimed to describe the improvement of junior high school students critical thinking skills in sound 

material using models Team Based Learning. The type of research used is quantitative research with the 

method pre-experimental with a plan one group pretest-posttest. The subject of this research involved 30 

students. The data collection technique used was the written test method in the form of six essay questions. 

The data analysis technique used is test n-gain score and the data obtained were analyzed in a quantitative 

descriptive manner. The results showed that students critical thinking skills in sound material used Team 

Based Learning experienced an increase in the overall average indicators n-gain score 0.6 with moderate 

improvement criteria. In order to better improve the model can be done Team Based Learning repeatedly 

so that students critical thinking skills increase. 
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PENDAHULUAN 

Implementasi pendidikan untuk pembelajaran abad ke-

21 di Indonesia difokuskan untuk mencapai tujuan-tujuan 

spesifik yang diuraikan dalam Kurikulum 2013. Hal ini 

memastikan bahwa siswa memperoleh keterampilan yang 

diperlukan untuk berkembang di masyarakat (Saputri et 

al., 2017). Salah satu tujuan utama dari Kurikulum 2013 

adalah untuk menghasilkan individu dengan kemampuan 

berpikir kritis yang mencakup kemampuan bernalar dan 

menawarkan solusi berdasarkan sumber-sumber yang 

kredibel (Sari et al., 2017). 

Kemampuan untuk berpikir kritis adalah keterampilan 

yang sangat penting untuk pendidikan dan kehidupan. 

Berpikir kritis adalah keterampilan kognitif yang harus 

dikembangkan dan dimiliki oleh siswa. Berpikir kritis 

adalah proses mental yang dapat diandalkan yang 

digunakan untuk mengajarkan pengetahuan yang akurat 

dan relevan tentang dunia. Proses ini melibatkan 

penerimaan, analisis, pemrosesan, sintesis, dan evaluasi 

informasi melalui metode ilmiah untuk sampai pada 

keputusan pemecahan masalah (Khumairok et al., 2021). 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis melibatkan kemampuan 

seseorang untuk berpikir secara mendalam dan 

memberikan pendapat yang logis berdasarkan teori dan 

metode yang ada, dengan tujuan untuk memecahkan 
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masalah yang berfokus pada penentuan tindakan yang 

tepat. 

Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang belum 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Hal 

ini disebabkan karena selama proses pembelajaran, siswa 

hanya diarahkan untuk menghafal dan menyimpan 

informasi, sehingga menghasilkan siswa yang mahir 

secara teoritis namun kurang dalam aplikasi praktis. 

Kesimpulan ini diambil dari hasil observasi dan 

wawancara pra-penelitian yang dilakukan terhadap tiga 

orang guru IPA di sekolah menyatakan bahwa 

pembelajaran di sekolah masih kurang dalam menerapkan 

berpikir kritis terutama pada materi bunyi. Hal ini 

dikarenakan guru menyesuaikan dengan keadaan siswa 

serta kurang menekankan pada kemampuan berpikir kritis. 

Selain itu, pembelajaran fokus pada penyelesaian target 

selesainya materi pada kurikulum dan yang terpenting 

adalah hasil akhir bukan proses pemahaman materi ketika 

pembelajaran.  

Hal ini memiliki dampak yang kurang baik jika guru 

hanya fokus pada hasil pembelajaran bukan pada proses 

pemahaman materi konsep pembelajaran karena 

dikhawatirkan siswa kesulitan untuk mengaplikasikan 

konsep yang dipelajari. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa ada beberapa faktor spesifik yang 

dapat menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa. Misalnya, model pembelajaran yang tidak 

mendorong berpikir kritis, seperti pembelajaran satu 

dimensi atau ceramah tanpa model pembelajaran yang 

bervariasi, dapat menjadi faktor penyebabnya (Nursulistyo 

et al., 2021). 

Tes berpikir kritis yang dilakukan di sekolah 

menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat berpikir kritis 

yang rendah. Hasil tes dengan indikator yang telah 

ditentukan, menunjukkan bahwa hanya 39% siswa yang 

mampu memberikan penjelasan sederhana, 33% mampu 

membangun keterampilan dasar, 61% mampu menarik 

kesimpulan, 29% mampu memberikan penjelasan lebih 

lanjut, dan 55% mampu mengatur strategi dan taktik 

dengan benar. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat jelas 

bahwa terdapat tiga indikator berpikir kritis yang perlu 

ditingkatkan, yaitu memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, dan memberikan 

penjelasan lanjut. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

model pembelajaran Team Based Learning. Pendekatan 

inovatif ini dikembangkan oleh Larry Michaelsen pada 

tahun 2002 dan berpusat pada kegiatan belajar mengajar 

yang terstruktur dan berpusat pada siswa untuk 

meningkatkan proses pembelajaran (Setiyono, 2015). 

Pembelajaran aktif dan pembelajaran Team Based 

Learning adalah model pembelajaran kelompok kecil yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan 

pengetahuan mereka tentang konsep-konsep (Buhungo et 

al., 2021). Model pembelajaran Team Based Learning 

efektif dalam memberikan kesempatan siswa bekerja 

dengan tim kelompok mereka dengan tujuan mereka akan 

bertukar pikiran satu sama lain serta berdiskusi 

mengutarakan pendapat satu sama lain sesuai dengan 

pemikiran mereka masing-masing (Yunitasari & 

Iswantiningsih, 2017). 

Kelebihan dari model Team Based Learning, yaitu, 1) 

dapat membangun tingkat kognitif yang tinggi dalam kelas 

besar, 2) meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

memahami dan menerapkan konsep materi, 3) 

mengkondisikan pengembangan keahlian individu dan 

kelompok, dan 4) membangun dan menguatkan pengajar 

terhadap perannya. Team Based Learning memiliki ciri 

khas yaitu kerja individu, kerja tim, dan umpan balik 

dengan konsep kelompok yang efektif yang terdiri dari 

lima hingga enam siswa. Keterkaitan antar siswa adalah 

kekuatan utama yang saling mendukung proses 

pembelajaran (Dariani et al., 2022).  

 

METODE 

Pada penelitian ini, desain one group pretest posttest 

digunakan tanpa adanya kelas pembanding. Ada 30 siswa 

yang menjadi subjek penelitian ini. Pengambilan data 

dengan menggunakan pretest-posttest untuk menilai 

dampak model Team Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Instrumen yang telah diverifikasi untuk 

mengukur tes kemampuan berpikir kritis telah digunakan. 

Analisis data pada nilai tes kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan n-gain score. Skor ini 

digunakan untuk menentukan dampak pembelajaran 

model Team Based Learning dalam peningkatan berpikir 

kritis siswa. Analisis dilakukan dengan membandingkan 

hasil pretest dan posttest. 

Pelaksanaan pretest untuk menilai kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum diterapkan pembelajaran 

Team Based Learning. Langkah selanjutnya memberikan 

perlakuan dengan menerapkan pembelajaran Team Based 

Learning, kemudian melaksanakan posttest pada siswa 

dengan materi yang sama seperti pretest untuk 

mendapatkan data akhir pencapaian perubahan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Data hasil pretest dan 

posttest dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk 

mengidentifikasi perubahan keterampilan berpikir kritis 

siswa setelah menerapkan pembelajaran Team Based 

Learning. 

Analisis data dilakukan terhadap nilai tes kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pretest dan postest serta 

peningkatan setiap indikator berpikir kritis. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yaitu n-gain score. Teknik ini digunakan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar kognitif sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Tujuan dari teknik ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

yang telah mendapatkan model pembelajaran Team Based 

Learning. Hasil pretest dan posttest digunakan untuk 

menilai keefektifan pendekatan ini. N-gain ini akan 

dihitung dengan menggunakan software Microsoft Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan memberikan  hasil tentang 

kemampuan berpikir kritis dengan menerapkan model 

Team Based Learning. Berdasarkan hasil penelitian 

dengan jumlah siswa 30 diperoleh dua siswa menunjukkan 
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n-gain kategori tinggi, 25 siswa menunjukkan n-gain 

kategori sedang, dan tiga siswa menun n-gain kategori 

rendah. Hasil n-gain disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Peningkatan hasil N-gain 

 

Gambar 1 merupakan peningkatan hasil n-gain yang 

menunjukkan persentase secara keseluruhan siswa yang 

telah mengerjakan soal pretest dan posttetst. Hasil 

penelitian berupa nilai hasil pretest dan posttetst dianalisis 

lebih lanjut dengan metode n-gain untuk melihat 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

dilakukan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran team based learning. Tabel 1 menunjukkan 

nilai rata-rata dari setiap indikator berpikir kritis. 

 

Tabel 1 Rerata indikator kemampuan berpikir kritis 

Indikator Pretest Posttest N-Gain 

Membangun 

Keterampilan 

Dasar 

40 79 0,7 

Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

39 80 0,7 

Memberikan 

Penjelasan Lanjut 
36 63 0,4 

 

Indikator keterampilan dasar mengalami peningkatan 

dengan n-gain score pretest dan posttest sebesar 0,7 

kategori sedang. Melalui pembelajaran yang terstuktur dan 

terarah siswa dapat belajar untuk mengembangkan 

keterampilan dasar (Choo et al., 2011) pada berpikir kritis 

dan menggunakannya untuk menjawab pertanyaan yang 

kompleks (Haidet P, et al., 2015). Siswa telah mempunyai 

kemampuan yang baik dalam mengobservasi serta 

mempertimbangkan hasil dengan memberikan jawaban 

yang relevan dengan pertanyaan analisis yang terdapat 

dalam soal. Model Team Based Learning dalam 

pembelajaran memiliki dampak yang baik terhadap hasil 

pembelajaran dalam pendidikan (Bauler et al., 2020) yaitu 

adanya kerja individu maka kemampuan kognitif individu 

akan berkembang, selain itu adanya kerja tim dengan 

diskusi dan bertukar pikiran dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dengan belajar dari pemikiran 

anggota timnya. 

Hasil peningkatan pada indikator memberikan 

penjelasan sederhana mengalami peningkatan n-gain score 

sebesar 0,7 dengan kategori sedang. Hal ini didukung 

dengan adanya aktivitas praktikum untuk membantu 

mempermudah dalam kegiatan belajar dan membantu 

mengembangkan konsep (Umbaryati, 2016) mengenai 

keras lemah bunyi jam beker yang dilakukan di lapangan 

yang mendukung pengetahuan siswa mengenai keras 

lemah bunyi ketika dekat atau jauh dari pendengaran 

manusia sehingga siswa masih mengingat konsep bunyi 

yang telah dipelajari selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adanya aktivitas dapat digunakan untuk 

membantu kemajuan siswa selama proses pembelajaran 

(Hrynchak & Batty, 2012) Siswa memiliki kemampuan 

yang baik dalam pertanyaan yang diberikan mengenai 

suatu penjelasan yang terdapat dalam soal. Bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik dalam 

menjawab soal yang menekankan berpikir kritis.  

Hasil peningkatan pada indikator memberikan 

penjelasan lanjut, n-gain score mengalami peningkatan 

sebesar 0,4 dengan kategori sedang. Hal ini dikarenakan 

masih ada sebagian kecil siswa yang kurang memahami 

pertanyaan sehingga kurang konkret dalam menjawab pada 

pertanyaan yang menganalisis antara tinggi rendah nada 

dengan frekuensi nada dan menganalisis sistem sonar pada 

kelelawar. Namun, peningkatan dalam kategori sedang hal 

ini didukung dengan aktivitas praktikum menggunakan 

gelas dengan tinggi air yang berbeda untuk mengetahui 

tinggi rendah frekuensi nada sehingga lebih banyak siswa 

yang masih ingat dengan konsep tersebut. Penggunaan 

aktivitas memiliki dampak baik terhadap pembelajaran 

(Arbie et al., 2021) sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dalam berpikir kritis individu maupun antar 

tim dalam bekerja sama. Pembelajaran berbasis tim 

melibatkan siswa dalam kelompok kecil untuk mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir kritis Bekerja tim 

dapat berkontribusi dalam pembelajaran aktif kelompok 

yang sesuai dengan teori pembelajaran kognitif sosial yang 

merupakan proses pemikiran individu yang dipengaruhi 

oleh lingkungan sekitar (Fatmi et al., 2013). 

Efektivitas model Team Based Learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan 

siswa dalam konten mata pelajaran terhadap mata pelajaran 

(Haidet at al., 2014). Tes tim dan tes individu yang 

berisikan soal dengan indikator berpikir kritis juga akan 

melatih kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal yang telah diberikan (Haley, 2019). 

Adanya komponen konkret pada pembelajaran berbasis 

tim termasuk belajar mandiri, kesiapan kuis individu dan 

tim dengan umpan balik instruktur, latihan aplikasi dan 

umpan balik dari siswa lain. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

dalam berpikir kritis dan melibatkan seluruh siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran (Tiruneh et al., 2017). 

 

Terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa pada tes 

individu dan tes tim menunjukkan bahwa bekerja dalam 

tim dapat membantu siswa berpikir secara kritis. Model 

pembelajaran Team Based Learning memberikan 

kesempatan pada siswa lebih banyak untuk 

mengembangkan kemampuan bekerja sama pada proses 

diskusi dan belajar individu (Mayona & Irawati, n.d.) Team 

7%

83%

10%

Kategori Tinggi Kategori Sedang Kategori Rendah
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Based Learning akan menciptakan diskusi terbuka dan 

memberikan pengalaman kepada siswa untuk bekerja 

dengan mengakui, mengelola pengetahuan dengan 

menggunakan pengulangan siklus pembelajaran untuk 

memindahkan siswa dari pemaparan, ke akuisisi dan ke 

penerapan konsep mata pelajaran (McCormack & Garvan, 

2014). Model Team Based Learning dapat menjadi 

pendukung dalam pengembangan baik pengetahuan konten 

maupun kemampuan berpikir secara interpersonal dan 

kerja tim yang efektif (Walker et al., 2020) sehingga 

adanya peningkatan nilai rata-rata tes individu dengan tes 

tim dapat menunjukkan bahwa kerja tim dapat 

meningkatkan kemampuan dalam berpikir. 

Penggunaan tim di kelas dapat meningkatkan 

pengetahuan materi pembelajaran dan kemampuan 

berpikir kritis (Espey, 2018). Indikator penelitian ini 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan dasar dan penjelasan sederhana. Indikator 

memberikan penjelasan lanjut mengalami peningkatan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan indikator lainnya, 

hal ini dikarenakan respons jawaban siswa kurang lengkap 

sehingga berpengaruh pada skor nilai yang didapatkan. 

Temuain ini sejalan dengan penelitian (Nursulistyo et al., 

2021) yang menekankan bahwa penerapan model Team 

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

 

PENUTUP 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

terlihat bahwa penggunaan model Team Based Learning 

telah menghasilkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi bunyi. N-gain score menunjukkan peningkatan 0,6 

dengan kriteria sedang. Beberapa hal yang harus dilakukan 

untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, disarankan untuk mengimplementasikan model 

Team Based Learning secara berulang.  
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